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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh volume perdagangan 

saham dan return saham sebelum dan sesudah stock split di Bursa Efek Indonesia. 

Volume perdangan saham di ukur dengan menggunakan Trading Volume Activity 

(TVA) dan return saham diukur dengan abnormal return. Berdasarkan hasil dan 

analisis yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Volume perdagangan saham sesudah stock split tidak lebih tinggi dari 

sebelum stock split pada perusahaan go publik di Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2010-2015. 

2. Return saham sesudah stock split tidak lebih tinggi dibandingkan sebelum 

stock split pada perusahaan go publik di Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2010-2015. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya: 

1. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu jumlah sampel yang sedikit 

dikarenakan perusahaan yang melakukan stock split dan tidak melakukan 

corporate action lain selama periode penelitian juga sedikit. 
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2. Keterbatasan dalam penelitian ini hanya meneliti dua variabel yaitu volume 

perdagangan saham dan return saham sehingga hanya melihat dampak stock 

split dari dua variabel tersebut. 

3. Keterbatasan dalam memperoleh data yang dibutuhkan selama 11 hari 

sebelum dan sesudah stock split. Data berupa data harian yaitu terdapat 

beberapa perusahaan yang tidak memiliki data historis harga saham dan 

jumlah perdagangan saham. 

4. Keterbatasan dalam perhitungan untuk mengetahui perbedaan hanya 

menggunakan rata-rata trading volume activity dan abnormal return 

sebelum dan sesudah stock split. Perbedaan bisa dilihat dengan 

membandingkan hasil secara hari per hari. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian serta keterbatasan penelitian yang 

telah diuraikan pada sub bab sebelumnya, maka saran yang diberikan bagi semua 

pihak sebagai referensi, diantaranya: 

1. Bagi investor disarankan lebih teliti dalam mempertimbangkan keputusan 

untuk membeli saham pada perusahaan yang melakukan stock split. Investor 

diharapkan lebih teliti dalam menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi trading volume activity dan abnormal return yang dapet 

membantu investor dalam mengambil keputusan berinvestasi. 

2. Bagi perusahaan disarankan untuk berhati-hati dalam mengambil keputusan 

yang tepat mengenai waktu dilakukannya pengumuman stock split. 
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perusahaan harus mempertimbangkan waktu yang tepat yang disesuaikan 

dengan kondisi ekonomi pada saat itu. 

3. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti aspek lain sehingga 

bisa diketahui pengaruh lain dari adanya kebijakan stock split. Peneliti 

selanjutnya agar dapat menggunakan lebih banyak sumber informasi dalam 

memperoleh data yang dibutuhkan, sehingga diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan informasi yang diperlukan selama penelitian. 

4. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk membandingkan perusahaan 

yang melakukan  stock split dengan perusahaan yang tidak melakukan stock 

split. 
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